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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyimak,
serta mengetahui respon dan minat belajar siswa kelas X-2 MAN 1 kota Magelang
terhadap pembelajaran menyimak bahasa Arab dengan menerapkan teknik dic-
togloss. Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas yang
dirancang dalam dua siklus. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan
kuantitatif. Instrumen yang digunakan adalah instrumen tes dan nontes. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan nontes. Teknik analisis data berupa anali-
sis deskriptif kualitatif dan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini men-
unjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II. Dari data tes dapat diketahui
peningkatan yaitu skor rata- rata kelas dari 32 siswa pada siklus I adalah 64,16 dan
pada siklus II adalah 79,72, serta terjadi peningkatan hasil belajar subjek penelitian
dari tiap pertemuan dengan presentase 12,13% dari pertemuan I ke pertemuan II,
serta 11,87% dari pertemuan II ke pertemuan III. Selanjutnya peningkatan 10.12%
dari pertemuan III ke pertemuan IV. Pembelajaran keterampilan menyimak bahasa
Arab dengan teknik dictogloss telah meningkatkan keterampilan menyimak bahasa
Arab siswa sebesar 11,37%. Hasil non tes juga menunjukan respon dan minat yang
signifikan terhadap pembelajaran menyimak bahasa Arab pada siswa kelas X-2
MAN 1 kota Magelang tahun ajaran 2010/2011.

Abstract

The aims of this study aims to determine the increase listening skills, as well as the response
and interest in studying class X-2 MAN 1 Magelang city listening to learning the Arabic
language by applying the technique dictogloss. The study design used was a class action rese-
arch that is designed in two cycles. This type of study is a qualitative and quantitative. The
instrument used is a test instrument and nontes. Data collection techniques using tests and
nontes. Data analysis techniques in the form of qualitative descriptive analysis and quanti-
tative descriptive analysis. The results of this study showed an increase from cycle I to cycle
II. From the test data can be seen an increase in the average score of the class of 32 students
in the cycle I was 64.16 and the second cycle is 79.72, and an increase in learning outcomes
of each meeting of the research subjects with a percentage of 12.13% of the meetings I to the
second meeting, and 11.87% of the meetings II to II] meeting. Further increase of the meeting
10:12% I1I to IV meeting. Arabic language learning listening skills with dictogloss techniques
have improved students’ listening skills in Arabic by 11.37%. Non-test results also showed a
significant response and interest in listening to the learning of Arabic in class X-2 MAN 1
Magelang academic year 2010/2011.
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Pendahuluan

Menyimak adalah suatu proses kegiatan
mendengarkan lambang-lambang lisan dengan
penuh perhatian, pemahaman, apresiasi, serta
interpretasi. Menyimak bertujuan untuk mempe-
roleh informasi, menangkap makna serta mema-
hami makna komunikasi yang hendak disampai-
kan oleh si pembicara melalui ujaran atau bahasa
lisan (Tarigan, 1986). Dengan kata lain, me-
nyimak dapat dikatakan sebagai suatu
proses kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan penuh perhatian,
pemahaman, apresiasi, serta interpretasi
untuk memperoleh informasi, menang-
kap isi atau pesan serta memahami makna
komunikasi yang telah disampaikan oleh
sang pembicara melalui ujaran atau baha-
sa lisan (Tarigan, 1994). Keterampilan me-
nyimak merupakan bagian penting dan dominan
dalam komunikasi. Esensi kemampuan interaksi
adalah kemampuan memahami apa yang dikata-
kan orang lain yang sebagian besar didominasi
oleh kegiatan menyimak. Waktu yang diperkira-
kan dalam kegiatan komunikasi manusia dewasa
adalah 45% digunakan untuk menyimak, 30%
untuk berbicara, 16 % untuk membaca, dan 9%
untuk menulis (Rivers & Temperley, 1978).

Pengajaran menyimak bahasa Arab ada-
lah komponen bahasa yang pertama kali dihada-
pi oleh pelajar bahasa baru, karena itulah bunyi
bahasa harus diajarkan dengan cara yang benar,
yang memudahkan para siswa untuk mengata-
si problem bunyi bahasa yang mereka hadapi.
Karena itu pekerjaan pertama yang harus ditun-
taskan oleh guru bahasa Arab adalah mengatasi
kesulitan siswa dalam mengucapkan bunyi-bunyi
bahasa Arab, seperti mengucapkan bunyi mad,
bunyi syiddah, alif lam syamsiyyah dan qamariyy-
ah, bunyi- bunyi yang sifat hurufnya memiliki
kemiripan, bunyi-bunyi yang makhrajnya berde-
katan, bunyi tanwin, huruf mad dan layyin, dan
sebagainya. Kesulitan-kesulitan tersebut akan di-
hadapi oleh siswa karena karakter sistem bunyi
bahasa Arab dalam beberapa hal memang berbe-
da dengan bahasa lainnya, dan bisa juga timbul
karena pengaruh dari bahasa Ibu siswa. Mes-
kipun demikian, dalam pelaksanaannya, pem-
belajaran menyimak di sekolah-sekolah masih
diabaikan. Hal tersebut dikarenakan banyaknya
anggapan bahwa siswa akan memiliki kemampu-
an keterampilan menyimak dengan baik setelah
mereka menguasai keterampilan bahasa yang
lain. Dalam kenyataan yang terjadi di kelas, guru

banyak menghadapi siswa yang sulit memahami
materi-materi bahasa Arab yang diajarkan. Sa-
lah satu indikasinya adalah sebagian siswa didik
mengalami kesulitan dalam menyimak. Masalah
tersebut dapat diatasi dengan pembelajaran me-
nyimak yang benar dan latihan yang berkesinam-
bungan, karena suatu keterampilan hanya dapat
diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan
banyak latihan (Tarigan 1994).

Penyebab kesulitan dalam menyimak
adalah sebagaimana dikemukakan oleh Under-
wood (1989) yang menyebutkan bahwa masalah
mendasar yang dihadapi pembelajar menyimak
adalah (1) ketidakmampuan mengontrol kecepa-
tan tuturan pembicara, (2) tidak adanya kesem-
patan mengulang tuturan, (3) keterbatasan kosa
kata pembelajar, (4) kegagalan untuk mengenali
tanda-tanda pembicara, (5) kesulitan menginter-
pretasikan wacana, (6) ketidakmampuan berkon-
sentrasi, dan (7) kebiasaan belajar. Kesulitan-
kesulitan tersebut juga dialami oleh siswa dalam
menguasai keterampilan menyimak bahasa Arab
baik dalam melafalkan maupun mengidentifikasi
bunyi, kata, frase, kalimat yang diucapkan atau
diperdengarkan. Untuk memperbaiki pembelaja-
ran menyimak dan meningkatkan keterampilan
menyimak siswa, salah satunya adalah menerap-
kan teknik dictogloss dalam kegiatan belajar.

Penelitian ini atas dasar observasi yang di-
lakukan di MAN 1 Kota Magelang. Hasil obser-
vasi menunjukkan bahwa tidak sedikit siswa yang
mengalami kesulitan dalam penguasaan kete-
rampilan menyimak. Kenyataan ini terlihat pada
proses pembelajaran Bahasa Arab di Kelas X-2
MAN 1 Kota Magelang yang hanya berorienta-
si pada teori dan pengetahuan semata, sehingga
keterampilan berbahasa, khususnya keterampi-
lan menyimak kurang diperhatikan. Pada keny-
ataannya, kemampuan menyimak siswa Kelas
X-2 MAN 1 Kota Magelang sangat rendah. Itu
terlihat dari target pembelajaran menyimak yang
belum tercapai dengan baik seperti kemampuan
siswa dalam melafalkan, mengidentifikasi bunyi,
kata, frase, kalimat yang diucapkan atau diper-
dengarkan dengan nilai rata-rata 50,14. Ketika
siswa mengikuti pembelajaran keterampilan me-
nyimak, banyak siswa yang mengantuk dan tidak
merespon pembelajaran karena bahan simakan
yang membosankan, serta metode atau teknik
yang digunakan oleh guru kurang menarik.

Teknik dictogloss merupakan salah satu
pengajaran menyimak yang tergolong komuni-
katif. Dalam teknik ini guru memperdengarkan
wacana singkat kepada siswa dengan kecepatan
normal dan siswa diminta menuliskan kata yang
sebanyak mereka mampu. Mereka kemudian be-
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kerja sama dengan kelompok-kelompok kecil un-
tuk merekontruksi wacana dengan mendasarkan
serpihan-serpihan yang telah mereka tulis, (Azies
& Alwasilah 1996).

Teknik dictogloss ini bisa menjadi jembatan
yang berguna antara menyimak buttom-up dan
top-down. Dalam kasus pertama, pembelajar te-
rutama berurusan dengan bagaimana mengenali
unsur-unsur individual di dalam teks (strategi but-
tom-up). Namun, selama diskusi kelompok kecil,
beberapa atau semua strategi top-down mungkin
disertakan. Pada strategi ini, pembelajar akan
mengintegrasikan pengetahuan “dalam kepala”
atau background knowledge mereka. Dengan
demikian, teknik dictogloss mampu memanfaat-
kan prinsip bahwa dua kepala selalu lebih baik
dari pada satu kepala. Siswa mampu mengum-
pulkan dan memanfaatkan sumber-sumber,
bahkan siswa yang tergolong low-level. Dengan
bekerjasama,siswa akan mampu melakukan se-
suatu di atas kompetensi mereka sebenarnya, dan
siswa juga terbantu untuk dapat merekontruksi
bahan yang telah disimak dengan baik.

Berdasarkan latar belakang di atas, pen-
elitian tentang keterampilan menyimak bahasa
Arab dengan menerapkan teknik dictogloss perlu
dilakukan untuk mengetahui bagaimana respon
dan minat belajar siswa kelas X-2 MAN 1 kota
Magelang terhadap pembelajaran menyimak ba-
hasa Arab dengan menerapkan teknik dictogloss.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian tin-
dakan partisipan. Gagasan sentral penelitian tin-
dakan partisipan ini adalah bahwa orang yang
melakukan tindakan harus terlibat dalam proses
penelitian dari awal. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian tindakan kelas, yakni pencerma-
tan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan
dan terjadi dalam sebuah kelas (Arikunto, 2006).
Penelitian ini merupakan kegiatan pemecahan
masalah yang terdiri dari empat komponen po-
kok yaitu: Perencanaan (Planning), Tindakan (Ac-
ting), Pengamatan (Observing), Refleksi (Refleting).
Hubungan keempat komponen tersebut menun-
jukan kegiatan berkelanjutan berulang (siklus).
Sebelum melaksanakan siklus kegiatan pretest
atau pengambilan nilai siswa sebagai dasar pen-
elitian dilakukan terlebih dahulu, dengan cara
mengambil tes kemampuan menyimak bahasa
Arab tanpa menerapkan teknik dictogloss pada
saat pembelajaran. Kegiatan ini memperoleh ha-
sil pencapaian nilai yang digunakan sebagai stan-
dar penelitian. Pelaksanaan pretest ini pencapaian
nilai rata-rata siswa sebesar 53,64.

Siklus I yang meliputi perencanaan, tin-
dakan, pengamatan, dan refleksi merupakan
kegiatan untuk mengetahui kondisi awal siswa
mengenai kemampuan siswa dalam pembelaja-
ran keterampilan menyimak bahasa Arab dengan
menerapkan teknik dictogloss. Dengan adanya
refleksi pada proses tindakan pada siklus I, akan
muncul pemikiran baru guna mengatasi perma-
salahan tersebut sehingga memerlukan peren-
canaan ulang dan refleksi ulang pada siklus II.
Siklus I bertujuan untuk mengetahui keteram-
pilan menyimak bahasa Arab siswa, kemudian
dipakai sebagai refleksi untuk melakukan siklus
II. Siklus II bertujuan untuk mengetahui pe-
ningkatan menyimak bahasa Arab siswa dengan
menerapkan teknik dictogloss setelah dilakukan
perbaikan terhadap proses pembelajaran yang di-
dasarkan pada refleksi siklus I.

Subyek penelitian tindakan kelas ini adalah
siswa kelas X-2 MAN 1 Kota Magelang Tahun ajar
2010/2011 semester gasal yang berjumlah 32 siswa,
terdiri dari 16 siswa dan 16 siswi.Teknik pengum-
pulan data menggunakan metode tes dan non tes
(observasi, wawancara, dan angket). Tes dilaksana-
kan sebanyak empat kali yaitu 2 kali pada siklus I
dan 2 kali pada siklus II dengan tujuan untuk men-
gukur keterampilan siswa dalam menyimak bahasa
Arab. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif
dan deskriptif kualitatif.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan
menyimak bahasa Arab dengan menerapkan tek-
nik dictogloss membuat siswa menjadi aktif, krea-
tif dalam proses pembelajaran. Penerapan teknik
dictogloss dalam pembelajaran keterampilan me-
nyimak bahasa Arab membuat siswa lebih mudah
memahami materi pelajaran karena disampaikan
secara langsung kepada siswa. Siswa menerima
materi tersebut dan dilatih untuk bisa membeda-
kan bunyi bahasa, huruf, kata dan kalimat den-
gan tepat, benar, dan jelas dan mengidentifikasi
bunyi,ujaran (kata,frase, kalimat) dari wacana
lisan tentang perkenalan secara tepat.

Pelaksanaan siklus I dilakukan selama 2 x
pertemuan (1 pertemuan 45 menit). Materi yang
diajarkan adalah tentang 'J<g) < dan IJ\u«8 yang
telah disesuaikan dengan instrumen penelitian.
Dan pelaksanaan siklus IT dilakukan selama 2 x
pertemuan (1 pertemuan 45 menit). Materi yang
diajarkan adalah tentang lJeslss dan 1Jaecs yang
telah disesuaikan dengan instrumen penelitian.

Jumlah peserta didik yang menjadi subjek
penelitian siklus I pertemuan I adalah lengkap 32
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siswa sedangkan pada pertemuan II adalah 31
siswa, 1 siswa izin. Adapun pada siklus II per-
temuan I subjek penelitian sejumlah 31 siswa,
sedangkan pada pertemuan II juga 31 siswa, Ha-
sil penelitian tindakan kelas ini meliputi hasil tes
dan nontes, baik pada siklus I maupun siklus II.
Hasil penelitian yang diuraikan pada bagian ini
meliputi keseluruhan hasil penelitian siklus I dan
siklus II. Penguraian hasil penelitian tes pening-
katan keterampilan menyimak bahasa Arab den-
gan teknik dictogloss yang disajikan dalam bentuk
data kuantitatif, sedangkan penguraian hasil pen-
elitian nontes disajikan dalam bentuk data kuali-
tatif. Sistem penyajian data hasil tes peningkatan
keterampilan menyimak bahasa Arab dengan
teknik dictogloss pada siklus I dan siklus II berupa
angka yang disajikan dalam bentuk tabel, kemudi-
an diuraikan dan dianalisis berdasarkan pada tabel
tersebut. Selanjutnya, untuk data nontes dipaparkan
dalam bentuk rangkaian kalimat secara deskrip-
tif. Data nontes yang dipaparkan pada siklus I dan
siklus IT meliputi observasi, wawancara, angket .

Hasil Tes Siklus I dan Siklus II

Pada siklus I, hasil belajar siswa mencapai
nilai rata-rata kelas 64,16 yaitu dengan perole-
han pada masing-masing pertemuan 60,49 pada
pertemuan pertama dan 67,83 pada pertemuan
kedua. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan ba-
hwa siswa secara umum belum mencapai standar
ketuntasan kompetensi, siswa secara umum dika-
tegorikan belum kompeten namun demikian ke-
mampuan siswa secara umum telah mengalami
peningkatan sebesar 7,34.

Pada siklus I pertemuan pertama dilaku-
kan tes membedakan bunyi, ujaran dan mengi-
dentifikasi wacana lisan dengan materild=g| < .
Hasil tes keterampilan menyimak bahasa Arab
pada siklus I pertemuan pertama mencapai ju-
mlah 1935,58 dengan nilai rata- rata 60,49 den-
gan kategori kurang. Pada siklus I pertemuan
kedua dilakukan tes membedakan bunyi, ujaran
dan mengidentifikasi wacana lisan dengan materi
IJl 5 . Hasil tes keterampilan menyimak baha-
sa Arab pada siklus I pertemuan kedua menca-
pai jumlah 2102,88 dengan nilai rata- rata 67,83
dengan kategori kurang. Dari data di atas dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar pada
siklus I adalah sebesar 64,16.

Pada siklus II, hasil belajar siswa mencapai
nilai rata-rata kelas 79,72 yaitu dengan perole-
han pada masing-masing pertemuan 75,88 pada
pertemuan pertama dan 83,56 pada pertemuan
kedua. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan
bahwa siswa secara umum telah mencapai stan-
dar ketuntasan kompetensi, siswa secara umum
dikategorikan sudah kompeten dan kemampuan

siswa secara umum telah mengalami peningka-
tan sebesar 7,68. Berikut jabaran detail penilaian-
nya.Pada siklus IT pertemuan pertama dilakukan
tes membedakan bunyi,ujaran dan mengidentifi-
kasi wacana lisan dengan materilJs,i s . Hasil tes
keterampilan menyimak bahasa Arab pada siklus
II pertemuan pertama mencapai jumlah 2352,40
dengan nilai rata- rata 75,88 dengan kategori
cukup baik.

Pada siklus II pertemuan kedua dilakukan
tes membedakan bunyi, ujaran dan mengidenti-
fikasi wacana lisan dengan materi).»;: . Hasil tes
keterampilan menyimak bahasa Arab pada siklus
II pertemuan kedua mencapai jumlah 2590,38
dengan nilai rata- rata 83,56 dengan kategori
baik.Dari data di atas dapat diketahui bahwa
nilai rata-rata hasil belajar pada siklus II adalah
sebesar 79,72.

Hasil Non Tes Siklus I dan Siklus IT

Observasi, pengambilan data melalui ob-
servasi ini bertujuan untuk mengetahui perilaku
siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh peneliti yang ber-
kolaborasi dengan 2 teman sejawat, bahwa dalam
proses pembelajaran menyimak bahasa Arab sis-
wa dengan teknik dictogloss menunjukkan minat
dan respon yang cukup baik. Hal ini terlihat dari
nilai respon siswa dalam mengikuti pembelajaran
menyimak bahasa Arab dengan teknik dictogloss
yang mencapai 87,50.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaku-
kan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa pada
poin pertama yaitu kesiapan siswa pada awal
menyimak materi jumlah nilai secara keseluru-
han adalah 53,91. Pada poin kedua yaitu kese-
riusan siswa dalam memperhatikan penjelasan
peneliti jumlah nilai secara keseluruhan adalah
60,94. Pada poin ketiga yaitu keaktifan siswa
selama proses pembelajaran berlangsung jumlah
nilai secara keseluruhan adalah 68,75. Pada poin
keempat yaitu respon siswa ketika mendengarkan
materi jumlah nilai secara keseluruhan adalah
75,78. Pada poin kelima yaitu partisipasi siswa
dalam proses pembelajaran menyimak jumlah
nilai secara keseluruhan adalah 60.94. Pada poin
keenam yaitu keseriusan siswa dalam menggali
informasi ketika menyimak materi jumlah nilai
secara keseluruhan adalah 62,50. Pada poin ke-
tujuh yaitu keseriusan siswa dalam mengidenti-
fikasi materi yang disimak jumlah nilai secara
keseluruhan 64,06. Dan pada poin terakhir yaitu
respon siswa dalam mengikuti pembelajaran
menyimak bahasa Arab dengan teknik dictogloss
jumlah nilai secara kesuluruhan adalah 87,50.
Dari data observasi di atas dapat diketahui perila-
ku siswa pada siklus I dengan nilai tertinggi pada
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poin kedelapan yaitu respon siswa dalam men-
gikuti pembelajaran menyimak bahasa Arab den-
gan teknik dictogloss dengan jumlah nilai 87,50.
Dan nilai terendah pada poin pertama yaitu kesi-
apan siswa pada awal menyimak materi dengan
jumlah nilai 53,91.

Hasil observasi siklus II sudah menunjuk-
kan prilaku siswa dengan baik. Hal ini dibuktikan
dengan nilai respon siswa dalam mengikuti pem-
belajaran menyimak bahasa Arab dengan teknik
dictogloss yang mencapai 91,94. Observasi yang
dilakukan oleh peneliti berkolaborasi dengan 2
teman sejawat, dapat diketahui bahwa pada poin
pertama yaitu kesiapan siswa pada awal menyi-
mak materi jumlah nilai secara keseluruhan ada-
lah 75,00. Poin kedua yaitu keseriusan siswa da-
lam memperhatikan penjelasan peneliti jumlah
nilai secara keseluruhan adalah 77,42 Poin ketiga
yaitu keaktifan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung jumlah nilai secara keseluruhan ada-
lah 81,45. Poin keempat yaitu respon siswa ketika
menyimak materi jumlah nilai secara keseluru-
han adalah 84,68. Poin kelima yaitu partisipasi
siswa dalam proses pembelajaran menyimak den-
gan teknik dictogloss jumlah nilai secara keseluru-
han pada aspek poin kelima adalah 79,03 . Poin
keenam yaitu keseriusan siswa dalam menggali
informasi jumlah nilai secara keseluruhan adalah
84,68. Poin ketujuh yaitu keseriusan siswa dalam
mengidentifikasi materi yang didengar jumlah ni-
lai secara keseluruhan 83,87, dan poin terakhir
yaitu respons siswa dalam mengikuti pembelaja-
ran menyimak bahasa Arab dengan teknik dictog-
loss jumlah nilai secara kesuluruhan adalah 91,94
. Dari data observasi dapat diketahui perilaku sis-
wa pada siklus IT dengan nilai tertinggi pada poin
kedelapan yaitu respon siswa dalam mengikuti
pembelajaran menyimak bahasa Arab dengan
teknik dictogloss dengan jumlah nilai. 91,94 Dan
nilai terendah pada poin pertama yaitu kesiapan
siswa pada awal menyimak materi dengan jum-
lah nilai 75,00.

Hasil observasi menunjukkan peningkatan
minat belajar menyimak bahasa Arab dengan
teknik dictogloss dari siklus I ke siklus II. Pada
poin pertama poin pertama yaitu kesiapan siswa
pada awal menyimak materi meningkat sebesar
39,12%. Pada poin kedua yaitu keseriusan siswa
dalam memperhatikan penjelasan peneliti me-
ningkat sebesar 27,04%. Pada poin ketiga yaitu
keaktifan siswa selama proses pembelajaran ber-
langsung meningkat sebesar 18,47%. Pada poin
keempat yaitu respon siswa ketika mendengarkan
materi meningkat sebesar 11,74%. Pada poin ke-
lima yaitu partisipasi siswa dalam proses pem-
belajaran menyimak meningkat sebesar 29,68%.

Pada poin keenam yaitu keseriusan siswa dalam
menggali informasi meningkat sebesar 35,49%.
Pada poin ketujuh yaitu keseriusan siswa dalam
mengidentifikasi materi yang disimak mening-
kat sebesar 30,92%. Dan pada poin terakhir yai-
tu respon siswa dalam mengikuti pembelajaran
menyimak bahasa Arab dengan teknik dictogloss
meningkat sebesar 5,07%.

Wawancara, berdasarkan hasil wawancara
dengan tiga siswa yang mendapat nilai tertinggi
dan tiga siswa yang mendapat nilai terendah, da-
pat diketahui bahwa penerapan teknik dictogloss
dalam pembelajaran keterampilan menyimak ba-
hasa Arab dapat meningkatkan minat dan respon
belajar menyimak bahasa Arab. Hal ini ditunjuk-
kan dengan pendapat siswa yang mulai menyukai
pelajaran bahasa Arab, siswa merasa senang dan
tertarik dengan pembelajaran keterampilan me-
nyimak bahasa Arab dengan teknik dictogloss.

Kesulitan yang dialami siswa dalam pem-
belajaran keterampilan menyimak bahasa Arab
dengan teknik dictogloss adalah karena siswa be-
lum pernah diberikan materi pembelajaran kete-
rampilan menyimak bahasa Arab dengan teknik
dictogloss. Dari hasil wawancara pada siklus I
menunjukkan bahwa penerapan teknik dictogloss
sanagat efektif dalam meningkatkan minat dan
respon belajar siswa karena tidak ada perbedaan
yang signifikan antara siswa yang mendapatkan
nilai tertinggi dan terendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga
siswa yang mendapat nilai tertinggi dan tiga siswa
yang mendapat nilai terendah, dapat diketahui
bahwa penerapan teknik dictogloss dalam pembe-
lajaran keterampilan menyimak bahasa Arab da-
pat meningkatkan minat dan respon belajar me-
nyimak bahasa Arab. Hal ini ditunjukkan dengan
pendapat siswa yang mulai menyukai pelajaran
bahasa Arab, siswa merasa senang dan tertarik
dengan pembelajaran keterampilan menyimak
bahasa Arab dengan teknik dictogloss.

Kesulitan yang dialami siswa dalam pem-
belajaran keterampilan menyimak bahasa Arab
dengan teknik dictogloss adalah karena siswa be-
lum pernah diberikan materi pembelajaran kete-
rampilan menyimak bahasa Arab dengan teknik
dictogloss. Berikut hasil wawancara pada siswa
yang mendapatkan nilai tertinggi dan siswa yang
mendapatkan nilai terendah. Hasil wawancara
pada siklus II menunjukkan bahwa penerapan
teknik dictogloss sanagat efektif dalam meningkat-
kan minat dan respon belajar siswa karena tidak
ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang
mendapatkan nilai tertinggi dan terendah.

Angket, setelah pelaksanaan penelitian,
juga dilakukan pengambilan data nontes dari
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subjek penelitian yaitu melalui angket yang diisi
langsung oleh subjek penelitian. Hal ini bertuju-
an menguatkan data-data dan hasil belajar yang
telah diperoleh dari subjek penelitian. Dari ang-
ket diketahui minat dan respon siswa terhadap
pembelajaran menyimak dengan teknik dictogloss
pada siklus I dengan nilai tertinggi pada poin ke-
lima yaitu Teknik dictogloss memudahkan dalam
pembelajaran menyimak bahasa Arab dengan
jumlah nilai 77,42. Dari data angket diketahui
minat dan respon siswa terhadap pembelajaran
menyimak dengan teknik dicrogloss pada siklus
II dengan nilai tertinggi pada poin kelima yaitu
Teknik dictogloss memudahkan dalam pembelaja-
ran menyimak bahasa Arab dengan jumlah nilai
81,72.

Hasil angket menunjukkan peningkatan
minat belajar menyimak bahasa Arab dengan tek-
nik dictogloss dari siklus I ke siklus II. Pada poin
pertama siswa menyukai pelajaran bahasa Arab
meningkat sebesar 4,50%. Poin kedua siswa Me-
nyukai mata pelajaran bahasa Arab setelah men-
dapatkan pembelajaran dengan teknik dicrogloss
meningkat sebesar 6,71%. Poin ketiga Perasaan
setelah mengikuti pembelajaran menyimak ba-
hasa Arab dengan teknik dictogloss meningkat
sebesar 8,76. Pada poin kelima tetap mengalami
kesulitan dalam pembelajaran menyimak bahasa
Arab dengan teknik dictogloss mengurangi ting-
kat kesulitan pembelajaran menyimak sebesar
7,25%. Pada poin keenam Teknik dictogloss me-
mudahkan siswa dalam pembelajaran menyimak
bahasa Arab meningkat sebesar 5,55%.

Refleksi Siklus II, pembelajaran yang dila-
kukan pada siklus IT ini merupakan tindakan per-
baikan dari pembelajaran siklus I. Pada siklus I
masih terdapat beberapa kesulitan-kesulitan/ken-
dala-kendala yang dihadapi siswa. Kesulitan ter-
sebut kemudian dicarikan jalan keluarnya untuk
diterapkan pada pembelajaran siklus II. Refleksi
ini juga dilakukan untuk mengetahui keefektifan
penerapan teknik dictogloss dalam pembelajaran
menyimak bahasa Arab dan mengetahui proses
keterampilan menyimak bahasa Arab peserta di-
dik setelah mengikuti pembelajaran pada siklus II
ini. Dan siklus II telah membuktikan tingkat kee-
fektifan penerapan teknik dictogloss dalam pem-
belajaran keterampilan menyimak bahasa Arab
yang sesuai pada siklus I. Keterampilan menyi-
mak bahasa Arab dengan teknik dictogloss pada
siklus II menunjukkan peningkatan yang signifi-
kan daripada dengan hasil siklus I. Pada perte-
muan III mendapat nilai rata-rata sebesar 75,88
dan pada pertemuan IV mendapat nilai rata-rata
sebesar 83,56. Dan peningkatan hasil belajar dari
tiap pertemuan, dalam prosentase rata-rata kelas

peningkatan pertemuan II ke pertemuan III ada-
lah 11,87% dan pertemuan III ke pertemuan IV
adalah 10,12 %. Berdasarkan uraian diatas, pem-
belajaran menyimak bahasa Arab dengan teknik
dictogloss mampu meningkatkan kemampuan
menyimak siswa, karena dalam teknik ini siswa
dituntut untuk memperhatikan, menulis serta
menjadi partisipan aktif dalam berusaha menye-
lesaikan dalam setiap langkah-langkah pembela-
jaran dengan baik.

Hasil belajar siswa mengalami kenaikan
dari siklus I ke siklus IT dengan tema yang berbe-
da. Hal tersebut dapat diketahui dengan mening-
katnya nilai rata-rata hasil belajar subjek peneli-
tian dari setiap pertemuannya. Dapat diketahui
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar subjek
penelitian dari tiap pertemuan. Dalam prosenta-
se peningkatan tersebut adalah 12,13% dari perte-
muan I ke pertemuan II. Dan terjadi peningkatan
sebesar 11,87 % dari pertemuan II ke pertemuan
III.. Selanjutnya peningkatan 10,12% dari perte-
muan III ke pertemuan IV. Berdasarkan peneli-
tian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa pe-
ningkatan Keterampilan menyimak bahasa Arab
siswa kelas X-2 MAN 1 Kota Magelang sebesar
=11,37%.

Simpulan

Secara nyata, dalam setiap pembelajaran
keterampilan menyimak bahasa Arab terjadi ken-
aikan hasil belajar pada subjek penelitian. Pada
siklus I pertemuan pertama dengan materi oy,
diperoleh nilai rata- rata sebesar 60,49 dengan
jumlah subjek 32 siswa, sedangkan pada siklus
I pertemuan kedua dengan materi \J_.; dipero-
leh nilai rata- rata sebesar 67,83 dengan jumlah
subjek 31 siswa. Pada siklus II pertemuan perta-
ma dengan materi \Js, s diperoleh nilai rata- rata
sebesar 75,88 dengan jumlah subjek 31 siswa,
sedangkan pada siklus II pertemuan kedua den-
gan materi \j,»;s diperoleh nilai rata- rata sebesar
83,56 dengan jumlah subjek 31 siswa. Persentase
nilai rata-rata kenaikan dari pertemuan I hingga
pertemuan IV terjadi kenaikan berturut-turut yai-
tu 12,13%; 11,87%; dan 10,12% dengan rata-
rata sebesar 11,37%. Penerapan teknik dictogloss
ini bisa menjadi jembatan yang berguna antara
menyimak buttom-up dan top-down dan top-down
. Siswa mampu mengumpulkan dan memanfaat-
kan sumber-sumber, bahkan siswa yang tergolong
low-level.
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